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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Kegiatan penelitian merupakan salah satu upaya smamialam memenuhi
rasa keingintahuannya. Penelitian merupakan kegijpéamyelidikan suatu masalah
yang dilakukan secara sistematis, kritis, ilmialan dlebih formal. Penelitian
merupakan logika proses berpikeksplisit (setiap tahapan penelitian dilakukan
secara terbuka sehingga dapat dikaji kembali, lo&k si peneliti maupun oleh
orang lain) dan informasinya dikumpulkan secargesiatis dan objektif.

“Suharsimi (Suhardjono, 2006: 53) menyatakan bahpenelitian
merupakan kegiatan mencermati suatu objek, dengamggunakan aturan
tertentu untuk memperoleh informasi yang bermanfé&snelitian juga
menuntut objektivitas, baik dalam proses maupurardalpenyimpulan
hasilnya”.

Penelitian dalam pembelajaran ditandai dengan adpesmasalahan tentang
hal-hal yang berkaitan dengan proses belajar mandajri khas dari penelitian ini
adalah adanya kajian yang Dberhubungan dengan pamerarancangan,
sajian/tindakan, dan evaluasi pembelajaran yangjuitn untuk mencapai hasil
belajar tertentu.

Maka, metode penelitian yang digunakan adalah Ri@nelTindakan Kelas
(PTK) yang dilakukan dalam rangka memecahkan pedalaan-permasalahan yang

terjadi selama proses pembelajaran di kelas dengarcoba menerapkan strategi

pembelajaran untuk mengatasi permasalahan yamagliterj
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Penelitian tindakan kelas merupakan bagian darelgem tindakan gction

research), dan penelitian tindakan ini bagian dari peratitpada umumnya. Ada

beberapa pengertian dari penelitian tindakan, ysahagai berikut:

1.

Kurt Lewin : penelitian tindakan adalah suatu raaghk langkah yang terdiri atas
empat tahap, yakni perencanaan tindakan, pengamartearefleksi.

Kemmis dan Mc Taggart : penelitian tindakan adaahtu bentulself-inquiry
kolektif yang dilakukan oleh para partisipan di ahal situasi sosial untuk
meningkatkan dan keadilan dari praktik sosial gbendidikan yang mereka
lakukan, serta mempertinggi pemahaman mereka t@phaihktik dan situasi di
mana praktik itu dilaksanakan.

Ebbut (1985) dalam Hopkins (1993): penelitian tkataadalah kajian sistematik
dari upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendididah sekelompok guru
dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembalgjdrerdasarkan refleksi
mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tetseb

Elliott (1991) : penelitian tindakan sebagai kajidari sebuah situasi sosial
dengan kemungkinan tindakan untuk memperbaiki taslisituasi sosial
tersebut.

Reason dan Breadbury, 2001 : penelitian tindakalaadproses partisipatori,
demokratis yang berkenaan dengan pengembangantalenge praktis untuk
mencapai tujuan-tujuan mulia manusia, berlandask@ndangan dunia
partisipatori yang muncul pada momentum historiasakg ini. la berusaha
memadukan tindakan dengan refleksi, teori dengaktigr dengan menyertakan

pihak-pihak lain, usaha menemukan solusi praktisaap persoalan-persoalan
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yang menyesakkan dan lebih umum lagi demi pengegamamdividu-individu
bersama komunitasnya.
Dari pengertian penelitian tindakan di atas, damampulkan tiga prinsip, yakni:

1. Adanya partisipasi dari peneliti dalam suatu progedau kegiatan.

2. Adanya tujuan untuk meningkatkan kualitas suatgi@mm atau kegiatan melalui
penelitian tindakan tersebut.

3. Adanya tindakantératment) untuk meningkatkan suatu program atau kegiatan.

Tujuan dari PTK adalah untuk memperbaiki mutu pkakembelajaran di
kelas. Fokus PTK pada siswa atau PBM yang terjafields. Tujuan utama PTK
adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yanaditedi kelas dan
meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembagnoéesinya.

Jadi dalam penelitian tindakan kelas ada tiga urdau konsep, yakni
sebagai berikut:

1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu obgelentu melalui metodelogi
iimiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisisik menyelesaikan
suatu masalah.

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja diekudengan tujuan tertentu
yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan unbtaé&mperbaiki atau
meningkatkan suatu masalah dalam proses belajagajsen

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu ysanmga menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru.

PTK mengandung pengertian sebuah bentuk kegiatiekse diri yang

dilakukan oleh para pelaku pendidikan dalam su#@iuas kependidikan untuk
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memperbaiki rasionalitas dan keadilan tentang pegktiktik kependidikan mereka,
pemahaman mereka tentang praktik-praktik terselam situasi dimana praktik
tersebut dilaksanakan. Sedangkan menurut Rapop@rO) dalam Hopkins (1993)
mendefinisikan penelitian tindakan kelas adalah efpiggn untuk membantu
seseorang dalam mengatasi secara praktis persgaan dihadapi dalam situasi
darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu saEagan kerja sama dalam
kerangka etika yang disepakati bersama.

Dalam meningkatkan praktek pembelajaran secaraeb@dkmbungan maka
pembelajarannya harus mengikuti alur yang terdiari dempat tahap vyaitu:
perencanaan tindakan, pelaksanaan Tindakan, obgeefieksi

Tahap-tahap tersebut disajikan dalam gambar berikut

TINDAKAN
MERENCANAKAN > Observasi — MEREFLEKSI
Gambar 3.1
Proses Penelitian Tindakan Kelas
(Taggart (1988)

Setelah dilakukan refleksi yang mencakup analsistesis dan penilaian
terhadap hasil pengamatan proses serta hasil #ndalkiasanya muncul
permasalahan atau pemikiran baru yang perlu mehgeghatian sehingga pada
gilirannya perlu dilakukan perencanaan ulang, tiadaulang dan pengamatan ulang
serta diikuti refleksi ulang.

Keempat fase dari suatu siklus dalam sebuah PT$@limambarkan dengan

sebuah spiral PTK seperti pada gambar 2.
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RENCANA
REFLEKSI |
PELAKSANAAN /
OBSERVASI
RENCANA
DIREVIS
REFLEKSI 11
PELAKSANAAN /
OBSERVASI
RENCANA
DIREVIS
REFLEKSI 11
PELAKSANAAN /
OBSERVASI
RENCANA
DIREVISI
Gambar 3.2

Siklus Penelitian Tindakan Kelas
(Hopkins,1993)

B. Prosedur Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian yang dipilih, secassisgbesar penelitian ini
dilakaukan melalui empat tahap. Keempat tahap hatsedalah perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.

Prosedur dasar pengembangan program tindakan dhjesiskan sebagai

berikut :
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1. Tahap Penyajian Masalah
Suatu rencana penelitian kelas diawali dengan mdengfikasi masalah yang

diteliti. Pada tahap perencanaan, kegiatan dimdéaigan melakukan penelitian

pendahuluan (observasi awal) terhadap proses beiagjagajar pada kelas yang
akan diteliti.
Secara terperinci tahap perencanaan dataelipan ini yaitu :

a. Menetukan kelas subjek yang akan diteliti di SMKB&hdung.

b. Identifikasi masalah dan menetapkan sumber peraaogh.

c. Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menyusemcana gcenario)
pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitesuas dengan model
pembelajararguide inquiry. Rencana pembelajaran dibuat tiga siklus tindakan.
Masing-masing siklus dilaksanakan dalam satu kadrtgonuan. Waktu
pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan komaligu kegiatan belajar
mengajar yang ada.

d. Mencari bahan materi yang sesuai.

e. Menyusun lembar kerja kegiatan belajar

f.  Menyusun lembar tes kognitif, yaitu lemlpmst test dengan bentuk uraian.

g. Menyusun format evaluasi

h. Menetapkan cara observasi menggunakan observhskéeyang dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.

i.  Menyusun pedoman observasi dan menetapkan fokwesvalss yaitu aktifitas
guru dan aktifitas siswa berdasarkan pada aspekitifog

j.  Menyiapkan alat, sumber dan bahan yang diperlukéandpembelajaran.
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k. Menetapkan cara pelaksanaan refleksi dan pelalaksef

l.  Menetapkan kriteria keberhasilan dalam upaya penaecaasalah.

2. Tahap pelaksanaan Tindakan
Dalam tahap ini peneliti sumber tindakan dalam agetsiklus terdiri dari

pembuatan rencana pembelajaran, pelaksanaan pgamdoelderikut observasi,

pelaksanaan observasi, pelaksanaan evaluasi, petads refleksi, dan pelaksanaan
rencana ulang berdasarkan hasil dari tahapan seflden dilakukan secara

kolaboratif dengan guru mata pelajaran melakuéeerhaul engine di SMKN 8

Bandung.

Pada tindakan proses pelaksanaan meliputi :

a. Guru mempersiapkan siswa untuk melaksanakan .

b. Guru selalu praktisi melaksanakan pembelajaran kuk¢a overhaul engine
menggunakan modelquiry tipe guide inquiry.

c. Guru membagi siswa dalam kelompok tapi buka bestupuntuk berkooperatif
melainkan untuk menggkondisikan siswa tidak terpbgmecah dalam proses
pembelajaram.

d. Setelah proses pembelajaran selesai, guru menyiagpkaa untuk mengikuti
pos test

e. Peneliti sebagai observer melakukan kegiatan oasenselama proses
pembelajaran berlangsung baik terhadap guru sepeageliti) maupun siswa.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar secara katdbdengan guru bidang

studi sesuai dengan rencana tindakan yang telalsutisuntuk siklus pertama

berdasarkan hasil refleksi pada penelitiaan peddahuPada siklus ini dilaksanakan
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sesuai dengan tahap perencanaan, yaitu pembelajaragan dilakukan dengan

menggunakan model pembelajaraguide inquiry. Tahapan-tahapan model

pembelajaraiguide inquiry adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tahap orientasi

Memberikan pengarahan berupa topik, tujuan pendrelajdan tahapan
model pembelajaraguide inquiry

Tahap penyajian masalah

Memberikan permasalahan kepada siswa sesgiat pokok bahasan yang
ditemukan.
Tahap hipotesis.

Pada tahap ini, permasalahan yang telamndikakan, siswa diminta untuk
mengumpulkan informasi dan mengidentifikasi tentapgrmasalahan
tersebut.

Mengadakan pengumpulan data

Pada tahap ini, guru mengajak siswa melakyecobaan melaui lembar
kerja.

Menjawab hipotesis.

Pada tahap ini, guru mengajak siswa melaku&nalisis dan diskusi
terhadap hasil-hasil yang diperoleh sehingga sisveadapatkan konsep
dari teori yang benar sesuai konsepsi ilmiah sddehindar dari
miskonsepsi.

kesimpulan
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Pada tahap ini, siswa diminta untuk mencatéirmasi yang diperoleh,
serta diberikan kesempatan bertanya tentang inkmi@mrmasi apa saja
yang diperlukan berkaitan dengan konsep atas tgorg telah mereka
dapatkan pada tahap sebelumnnya, jika perlu, germbarikan latihan soal
soal. Kemudian siswa membuat kesimpulan akhir

3. Tahap Observas (pengamatan)

Observasi dilaksanakan secara kolaboratif yanigatkan guru mata diklat
dan siswa, dimana guru disini sebagai peneliti kimhemperoleh data meliputi
kegiatan guru dan aktifitas siswa ketika proseajaemengajar berlangsung dikelas.
Data yang dikumpulkan adalah data kualitatif yamgumhpulkan melalui catatan
lapangan dan lembar observasi. Sedangkan kuantd#umpulkan melalui
pelaksanaanpre test dan post tds serta sub sumatif setelah pembelajagarde
inquiry dilakukan.

4. Tahap Refleksi

Setelah dilaksanakan evaluasi hasil belajar mmeléds dalam proses
pembelajaran, selanjutnya peneliti melakukan asaterhadap tindakan-tindakan
yang telah dilakukan dan menganalisis hasil beEigwa. Tahap selanjutnya, yaitu
refleksi. Refleksi dilakukan untuk mengkaji dan sramgkan kembali informasi-
informasi awal yang berkenaan dengan adanya kesesakiaian dengan praktek
pembelajaran. Refleksi dilakukan secara kolabogatitbira peneliti dengan bantuan

guru mata diklat, untuk merumuskan bahan bagi jeaabaencana tindakan.
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C. Pengembangan Desain Penelitian Tindakan Kelas
1. ldeAwal

Ide awal dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) alakerdapatnya suatu
permasalahan yang langsung di dalam kelas, sehiaggasuatu upaya yang
ditempuh untuk mengatasi permasalahan tersebuhaBalahan yang terjadi yaitu
rendahnya minat belajar siswa, mengakibatkan remndalprestasi belajar siswa.
Penyebab permasalahan tersebut diantaranya adakiggynaan model
pembelajaran yang monoton, yaitu pembelajaran yamrgusat pada guru bukan
pada siswa yang disebabkan karena siswa merasadaaltakut untuk bertanya.
Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti mencokaempkan modebuide
inquiry yang diharapkan mampu mengatasi permasalahan fsganhe dan mampu
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Pratindakan

Pratindakan dimaksudkan untuk mengetahui secarail detndisi yang
terdapat disuatu kelas yang akan diteliti.(Depdikb@999: 26) mengemukakan
bahwa : Bagi pengajar yang bermaksud melakukaelipen di kelas yang menjadi
tanggung jawabnya tidak perlu melaksanakan praegurgarena berdasarkan
pengalamannya selama di depan kelas sudah secanat aan pasti mengetahui
berbagai peermasalahan yang dihadapai, baik yakgitz®n dengan kemajuan sisa
belajar, sarana pengajarannya maupun sikap siswanya

Pratindakan dilakukan peneliti satu minggu sebepanelitian dilakukan,
kegiatan pratindakan meliputi observasi proses péagdran mata pelajaran

melakukanoverhaul engine oleh guru utama. Objek penelitian pratindakanela
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XI TSM 1 yang akan dijadikan objek penelitian tikda kelas. Selain observasi
dikelas juga dilakukan wawancara untuk mengumpulttaia awal secara otentik
pelaksanaan dan permasalahan proses pembelay@raaul engine.
3. Perencanaan

Dalam penentuan perencanaan dapat dipisahkan medjaa yaitu
perencanaan umum dan perencanaan khusus. Peremcamasn dimaksudkan
untuk menyusun rancangan yang meliputi keseluridsgek yang terkait dengan
PTK. Sementara itu, perenencanaan khusus dimaksudikauk mengusung
rancangan dari setiap siklus. Oleh karena itu, ndaj@erencanaan khusus ini
perbedaannya pada materi pembelajaran dan tiapssidrdapat refleksi yang
memunculkan perbaikan proses perbaikan pembelajautaik tindakan selanjutnya.
4. Implementas tindakan

Implementasi tindakan pada prinsifnya merupakanliseesa dari suatu
tindakan yang sudah direncanakan sebelumnya (Depdlik999: 27). Implementasi
tindakan ini meliputi perencanaan khusus yang telmbncanakan oleh peneliti
untuk setiap siklusnya dalam modelde inquiry
5. Refleksi

Refleksi adalah upaya evaluasi yang dilakukan @ata kolaborator atau
partisipan yang terkait dalam suatu PTK yang ddak&an (Depdikbud, 1992: 28).
Sudikin et.al,2002: 122) mengatakan bahwa’Reflekdalah kegiatan mengulas
secara kritis tentang perubahann yang terjadi, Ip@mla siswa, suasana kelas,
maupun guru pelaku (peneliti) bersama dengan obségvhadap berbagai masalah

yang terjadi di kelas.
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6. Penyusunan Laporan
Laporan penelitian PTK seperti halnya jenis peiaglityang lain, yaitu

disusun sesudah kerja penelitian di lapangan berakh

D. Datadan Sumber Data Penelitian
1. Data

Data adalah segala segala fakta dan angka yang diggshkan bahan untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hd@ail pengolahan data yang
dipakai untuk keperluan (SK Mendikbud No.025/U/198dam Arikunto S, 2002:
96). Data penelitian ini berupa hasil belajar sisag diambil dari hasil tespost
tes yang diberikan oleh penelitian tentang kompetensiakukanoverhaul engine
pada siswa kelas XI TSM 1 di SMKN 8 Bandung tahempelajaran 2008/2009
dalam bentuk skor atau nilai . data hasil obserbasupa keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran yang dilihat dari berbagaikaakiEitas .
2. Sumber Data Penelitian

Arikunto S,(2002: 107) menyatakan bahawa “sumbé¢a dabjek darimana
data dapat diperoleh “. Sumber data ini dapat lzeanpng, benda, gerak, atau proses
sesuatu. Berdasarkan jenis data yang diperlukaanmdalemecahkan permasalahan
pada penelitian ini, maka sumber data penelitiaadalah siswa kelas XI TSM 1 di

SMKN 8 Bandung tahun ajaran 2008-2009.

E. Subjek Penelitian
Setiap penelitian selalu berhubungan dengan $sjurabjek yang akan

diteliti, berupa benda maupun manusia. Objek yamgitd ini disebut populasi.
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Menurur Suharsimi Arikunto (1997: 115),'populasi aleth keseluruhan objek
penelitian”.
Berdasarkan pengertian diatas, maka yang menjbgilspenelitian adalah

siswa kelas 1l/1ll SMK Negeri 8 Bandung, dengamsisebanyak 31 orang.

F. Instrumen Penelitian

Data dalam suatu penelitian, merupakan suatu bydram sangat diperlukan
untuk dapat dianalisis. Untuk itu diperlukan sug&lnik pengumpul data yang
relevan dengan tujuan penelitian. Tahapan penelyegng menjadi acuan dalam
penelitian model pembelajargnide inquiry adalah sebagai berikut :
1. Tes

Meneliti merupakan suatu proses melakyt@ngukuran terhadap fenomena
sosial maupun alam(Sugiono,2008: 147). Instrumerlg&an merupakan alat bantu
yang digunakan peneliti pada saat pengumpulan dz¢adasarkan pengertian
tersebut, instrumen penelitian yang digunakan &adalengan menggunakan tes
(post-test), lembar observasi, dokumentasi dan anaara.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adgadl tes yang dilaksanakan
pada setiap akhir pembelajaran satu sub kompetdiesi. ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat penguasaan atau daya seraf $esWwadap kompetensi yang
akan dipelajari dan ketuntasan belajarnya. Berdgslpenelitian ini berupa tes uraian
karena akan terlihat kemampuan dan proses besfikipeserta diuklat terhadap
materi yang telah disampaikan. Tes ini disusun dsarkan acuan kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 Mata pelajpraduktif kelas II.
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2. Observas

Observasi dalam suatu penelitian digunakan untukngoleur proses
terjadinya suatu kegiatan secara langsung atay tadegsung, baik dalam situasi
buatan maupun dalam situasi sebenarnya. Obsenasipakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbpgases biologis dan psikologis
(Sutrisno Hadi, 1986 dalam Sugiyono, 2007:203).6dl@&si  yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi guru, keaktisiswa dan fasilitas tempat
sekolah.
3. Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam pengumnpdiata melalui pertemuan
dengan guru dan siswa kelas Xl jurusan Teknik sepddtor SMKN 8 Bandung,
untuk mendapatkan informasi dan ide melalui tangavap, sehingga dapat

terkonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

G. Teknik Pengolahan Data

Data dalam penelitian ini berupa ata kuatitatif @aalitatif data kuantitatif
dan kualitatif dikumpulkan memalui lembar kerjangasdan tes (tes pratindakan dan
tes tiap siklus)untuk mengetahui skor prestasij@etaswa.sedangkan data kualitatif
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi afiifiperserta diklat dan guru
selama kegiatan belajar mengajar.

1. DataHasl Tes

Tes digunkan untuk melihat peningkatan kemampuaswasi dalam
menyelesaikan suatu soal, sehingga grafik nilaagisieningkat. Data tes berupa tes

data kuantitatif yang berbentuk angka-angka, dimateta tersebut akan
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diinterprestasikan dan dilihat peningkatan siswagygelah tuntas dalam belajarnya.
Berdasarkan ketentuan Depdiknas (2004 : 20), sikkedakan tuntas belajar secara
individu jika proporsi jawaban siswa benar 70 %eorang siswa dikatakan tuntas
belajar jika belajar memperoleh skor 7. Hal tersatimaksudkan untuk melihat
apakah dengan metode yang diterapkan oleh penuimsi| belajar siswa akan

meningkat atau sama dengan pembelajaran yangdigasaakan oleh guru.
2. DataHasil Observasi

Data yang terkumpul dari penelitian ini terdiri iddata hasil observasi untuk
mengetahui hasil keaktifan siswa dan keaktifan girata hasil observasi yang
berkaitan dengan keaktifan siswa diolah dengan nigkan porsentase rata-rata
masing-masing indikator yang teramati, baik mentabhtipan model pembelajaran
guide inquiry maupun menurut jenis aktifitasnya, yaitu dengaa sabagi berikut :
Persentase rata-rata keaktifan siswa pada setiggk agang ditinjau kemudian

dianalisis sesuai dengan kategori yang ditetapkéandtabel berikut :

Tabel 3.1
Klasifikas keaktifan Siswa
Per sentase K eaktifan Kategori
80 atau lebih Sangat baik
60 — 79 Baik
40 — 59 Cukup
20 -39 Kurang
0-19 Sangat Kurang

(M. Natsir,1997 :23)

Observasi digunakan untuk mencatat aktifitas sidaa guru pada proses

belajar mengajar. Peneliti ini menggunakan tigab@nobservasi yaitu :
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a. Lembar observasi siswa

Lembar observasi siswa digunakan sebagai alat \dsseuntuk melihat
keaktifan siswa pada proses belajar mengajar, denganggunakan model
pembelajaramgudie inquiry. Data lembar observasi ini berupa data kualitdifhana
data tersebut akan dipersentasekan dan diintetapite.
b. Lembar observasi guru

Lembar observasi guru digunakan untuk melihat kepusm guru pada
proses belajar mengajar, dengan menggunakan meddbgiajararguide inquiry.
Data lembar observasi ini berupa data kualitagilg/ akan dijadikan sebagai data

pendukung dalam penelitian ini.
3. DataHasil Wawancara

Wawancara dilakukan kepada guru produktif untuk geéhui pandangan
dan pendapatnya terhadap metode pembelajaran rmpechdelajaramguide inquiry
yang diterapkan oleh peneliti setelah tindakanusikietiga. Data wawancara ini
berupa data kualitatif, yang akan dijadikan sebaima pendukung dan untuk

mempertegas data dari hasil tindakan dalam peaeiiti.

4. Peningkatan Hasil Belgjar

Dalam penelitian tindakan kelas, peningkatan hbslhjar siswa sebagai
hasil tindakan merupakan aspek paling diharapkakalian erat dengan analisis
tentang prestasi belajar siswa seperti : daya/sédeafindividu, ketuntasan belajar,

dan nilai rata-rata. Adapun rumus yang digunakbdaga berikut :
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Memberi skor terhadap hasil tes siswa dan menantykeningkatan hasil
belajar, daya seraf individu/ketuntasan hasil laelgger-individu berdasarkan table
1.4 yang dapat ditentukan dengan persamaan:

» Ketuntasan belajar individu

Siswa dikatakan tuntas belajar secara individurbgeperoleh persentase
daya serap individa 70%

o . Jumlah siswa yang tuntas
* Nilai rata-rata kelas = Yang X100%

jumlah siswa

» Ketuntasan belajar secara klasikal

. jumlah siswa
% ketuntasan belajar =—— . X 100%
Jumlah seluruh siswa

Tabel 3.2
Kriteria Kelulusan Minimal (KKM)
Untuk nilai Individu Siswa dan Nilai rata-rata Kelas

No Kriteria Ketuntasan Minimal
Rentang Nilai Individu sisva Nilai ratarata
Nilai Kelas
kategori Keterangan Kategori

1| 9,00-10,00 A Tuntas Sangat Tinggi

2 | 8,00-8,99 B Tuntas Tinggi

3| 7,00-7,99 C Tuntas Sedang

4 | 6,00-6,99 D BelumTuntas Kurang

5 <6,00 E BelumTuntas Sanagat Kurang

(sumber : Dokumen kurikulum SMK Negri 8 Bandung)
Siswa dikatakan belajar tuntas belajar secara Kdhasbila memperoleh

persentase secara klasika®85%(Depdikbud,1996: 25). Siswa yang tuntas adalah

siswa yang telah memenuhi Kriteria Kelulusan Miriyeng telah ditetapkan.



